BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Menurut telaah teori-teori yang ada maka temuan-temuan serta
pembuktian melaui uji analisis statistik, Beberapa kesimpulan yang dapat

diambil dari penelitian ini adalah :

Pertama, terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran permainan tradisional dalam pendidikan jasmani terintegrasi
sosial dan non integrasi sosial terhadap perkembangan keterampilan sosial.
Dimana model pembelajaran permainan tradisional integrasi sosial lebih baik
daripada yang non integrasi sosial. Penggunaan pemberian model
pembelajaran permainan tradisional dalam pendidikan jasmani yang disusun
secara struktur maupun proses pemberian perlakuan di sengaja dengan
integrasi sosial menunjukan pengaruh yang lebih baik atau ke arah yang
positif terhadap tingkat perkembangan keterampilan sosial pada siswa
sekolah dasar dari tiga suku yang dijadikan sampel penelitian dibandingkan
kelompok yang diberikan permainan tradisional yang non integrasi sosial hal
tersebut sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh (Bean & Foneris, 2016)

Kedua, terdapat interaksi antara model pembelajaran permainan
tradisional dalam pendidikan jasmani dengan karakteristik suku yang
memberikan perbedaan pengaruh terhadap perkembangan keterampilan
sosial. Melihat hasil uji interaksi dapat dimaknai bahwa untuk keterampilan
sosial, antara permainan tradisional dan latar belakang budaya/ suku memiliki
hubungan yang erat untuk memberikan pengaruh yang maksimal terhadap
tingkat keterampilan sosial anak sekolah dasar di Kalimantan Barat.

Ketiga, terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran permainan tradisional dalam pendidikan jasmani integrasi sosial
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dan non integrasi sosial terhadap perkembangan keterampilan sosial n pada
kelompok karakteristik Dayak. Model pembelajaran permainan tradisional
integrasi  sosial lebih baik.. Dapat terlihat Ketika orang Dayak
mengembangkan dan mempertahankan hidupnya, mereka tidak lepas dari
hutan, yaitu hutan di sekitarnya adalah bagian dari kehidupan mereka dan
sangat bergantung pada hutan untuk kebutuhan vital mereka. kinerja orang
tua dalam mengasuh anak memiliki sikap yang luar biasa seperti sikap
kesabaran, kejujuran, kepatuhan, ketegasan, kebebasan. (Fransiska, Suparno.
2019). Begitu juga dalam kehidupan sehari-hari orang dayak dalam
kehidupan sehari hidupnya saling berdampingan terlihat dari tempat tinggal
rumah arang dayak yaitu rumah betang dihuni beberapa kepala rumah tangga
dengan sendirinya interaksi berjalan dengan mestinya.

Keempat, terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran permainan tradisional dalam pendidikan jasmani integrasi sosial
dan non integrasi sosial terhadap perkembangan keterampilan sosial pada
kelompok karakteristik Melayu. Hal tersebut dikarenakan masyarakat melayu
banyak mendiami perkotaan sehingga peradaban yang ada sudah mulai
berkurang misal contoh hidup gotong royong sudah berkurang, hidup
individualistis sehingga dampak terasa pada perubahan sikap pada anak-anak
baik di keluarga, sekolah dan masyarakat. Temuan tersebut juga diperkuat
dengan kebiasaan dari kehidupan sosial masyarakat melayu yang begitu
dengan budaya saprahan jamuan makan yang melibatkan banyak orang yang
duduk di dalam satu barisan, saling berhadapan dalam duduk satu
kebersamaan, dialas dengan kain putih maupun hijau yang membentang
panjang, dan ada yang ditumpuk pada satu talam. akrab antara satu dengan
yang lainnya.

Kelima, terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran permainan tradisional dalam pendidikan jasmani integrasi sosial
dan non integrasi sosial terhadap perkembangan keterampilan sosial pada

kelompok karakteristik cina. Hal tersebut dikarenakan masyarakat melayu

Dwi Hartanto, 2022

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PERMAINAN TRADISIONAL DAN KARAKTERISTIK SUKU
DALAM PENDIDIKAN JASMANI TERHADAP PERKEMBANGAN KETERAMPILAN SOSIAL
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



133

banyak mendiami perkotaan sehingga peradaban yang ada sudah mulai
berkurang misal contoh hidup gotong royong sudah berkurang, hidup
individualistis sehingga dampak terasa pada perubahan sikap pada anak-anak
baik di keluarga, sekolah dan masyarakat. Selain itu juga dalam kehidupan
sehari- hari lebih banyak bermain dalam rumah di bandingkan dengan main

bersama teman.

B. Implikasi
Peneliti atau penulis membuat rekomendasi berdasarkan temuan
penelitian ada pun rekomendasinya :

1. Dalam penetapan berbagai macam permainan yang diberikan pada siswa
sekolah dasar, baik itu permainan tradisional maupun modern, maka
pemilihan jenis permainan yang mengandung unsur sosial sebaiknya
menjadi acuhan utama di karenakan menurut temuan penelitian ini,
permainan dengan fitur sosial memberikan manfaat yang lebih tinggi atau
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap perkembangan kemampuan
sosial anak

2. Latar belakang budaya atau suku yang menitikberatkan pada kebebasan
berinteraksi dan beraktifitas keseharian dengan lingkungan sekitarnya,
terbukti memberikan dampak besar terhadap perkembangan keterampilan
sosial anak.

3. Untuk para stakeholders anak, baik di rumah atau keluarga, di masyarakat,
bahkan di sekolah sudah seharusnya memberikan ruang khusus yang
seluas-luasnya untuk anak agar lebih dapat mengembangkan kemampuan
interaksi dan sosialisasi dengan lingkungannya yang dapat berdampak

positif untuk perkembangan keterampilan.
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C. Rekomendasi
Penulis mencoba memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak yang
berkompeten dalam tema perkembangan sosial anak berdasarkan temuan
penelitian yang sudak dilaksanakan. Berikut beberapa rekomendasi penulis:

1. Para guru yang mengajar di PAUD dan sekolah dasar, khususnya guru
PJOK untuk dapat lebih pintar dalam memilih aktifitas fisik khususnya
permainan yang mampu mengembangkan kemampuan anak dalam hal
keterampilan sosial agar berkembang secara maksimal.

2. Para orang tua sudah selayaknya dapat memberikan ruang sebanyak
mungkin untuk anak-anak bermain agar mampu berinteraksi dan bermain
baik dengan anggota lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitarnya.

3. Mendorong peneliti lainya, untuk meningkatkan dan melengkapkan dari
peneliti sebelumnya, terutma dari segi ukuran sampel, perlakuan terutama
bisa membandingkan dua jenis kegiatan lain yang sudah dilakukan
penelitian, dan lebih menggunakan alat ukur yang lebih bik dan lebih

terkini.
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